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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna nilai harga diri suku 
Bugis Makassar yang direpresentasikan dalam film uang panai’ serta untuk 
mengetahui pemahaman orang Bugis Makassar tentang penerapan nilai-nilai siri’. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis teks media. Analisis yang 
digunakan adalah analisis model semiotika Roland Barthes. Data dikumpulkan 
melalui analisis dokumen mengenai film uang panai’ dan melakukan proses 
wawancara terhadap lima informan asli suku Bugis Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna nilai harga diri suku Bugis 
Makassar yang direpresentasikan dalam film Uang Panai’ menggambarkan 
pentingnya menjaga adat istiadat khusunya pemahaman nilai harga diri 
masyarakat Bugis Makassar. Representasi makna nilai harga diri dalam film Uang 
Panai’ yaitu rasa percaya diri, gengsi, kerja keras, malu dan bertanggung jawab 
yang terlihat pada karakter tokoh-tokoh pada film “Uang Panai’ Maha(l)r”. 
Pemahaman masyarakat Bugis Makassar mengenai siri’ lebih cenderung 
bervariatif artinya beberapa informan memang sangat paham makna dari siri’ dan 
sebagian informan lainnya hanya mengetahui arti dari kata siri’ karena memang 
sudah melekat sejak turun temurun tanpa mengetahui makna siri’ yang 
sebenarnya. Makna dari nilai-nilai siri’ itu sendiri semakin mengalami perubahan 
karena adanya faktor pengaruh budaya dari luar dan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat di zaman yang makin modern. 
Implikasi penelitian, film merupakan media penyampaian pesan yang 
secara langsung dapat mempengaruhi khalayak yang menonton mengikuti setiap 
nilai yang terkandung di dalamnya. Khalayak yang menonton film ini dapat 
memahami nilai harga diri pada kebudayaan suku Bugis Makassar yang 
merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah pernikahan dan menjadikan 










A. Latar Belakang Masalah 
Keberagaman suku dan budaya setiap wilayah provinsi di Indonesia 
tentunya memiliki ciri khas suku dan kebudayaan masing-masing. Salah 
satunya adalah Sulawesi Selatan yang merupakan sebuah provinsi di 
Indonesia yang terletak di bagian selatan pulau Sulawesi, dengan Kota 
Makassar sebagai ibukota. Secara umum, terdapat empat suku bangsa di 
provinsi Sulawesi Selatan ini; yakni Suku Bugis, Makassar, Mandar, dan 
Toraja, dimana dalam lingkup Kota Makassar, Suku Bugis dan Makassar lebih 
dominan kuantitasnya jika dibandingkan dengan Suku Mandar dan Toraja.  
Setiap Suku Bangsa tentu memiliki ciri dan nilai-nilai budaya, baik dalam 
bentuk norma- norma adat maupun kebiasaan yang terdapat pada masyarakat 




Suku Bugis merupakan penduduk asli Sulawesi Selatan, di samping 
suku asli orang-orang Melayu dan Minangkabau yang merantau dari Sumatera 
ke Sulawesi sejak abad ke-15 sebagai tenaga administrasi dan pedagang di 
kerajaan Gowa, juga dikategorikan sebagai orang Bugis. Berdasarkan sesnsus 
penduduk tahun 2000, populasi orang Bugis sebanyak 6 juta jiwa. Kini suku 
Bugis menyebar di Propinsi Sulawsi Tenggara, Sulawesi Tengah, Papua, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, bahkan hingga berbagai Negara. Suku 
Bugis juga merupakan salah satu suku yang taat dalam mengajarkan ajaran 
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 Kebudayaan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat. Pentingnya kebudayaan dilihat dari pola perilaku 
seseorang yang normatif seperti cara berfikir, merasakan dan bertindak yang 
menghasilkan reaksi atau hubungan dalam suatu masyarakat sehingga dapat 
dikatakan kebudayaan itu manusia yang ciptakan dan manusia ada karena 
budaya. Manusia sangat berpengaruh terhadap kebudayaan. Kebudayaan yang 
terdapat pada manusia tersebut lama kelamaan dapat menjadi kebiasaan yang 
setiap harinya mempengaruhi manusia. 
Salah satu kebudayaan yang masih menjadi kebiasaan hidup manusia 
secara turun temurun diwariskan terdapat dalam kebudayaan suku Bugis 
Makassar. Nilai budaya dalam masyarakat Bugis Makassar masih menjadi 
pegangan sampai sekarang yaitu dalam membela kehormatan atau harga diri 
yang menjadikan  sebagai identitas serta watak dari orang Bugis Makassar. 
Harga diri dipergunakan untuk membela kehormatan terhadap orang-
orang yang mau merusak harga dirinya. Apabila seseorang tidak memiliki 
harga diri sebagai pandangan hidup akan dapat berakibat orang tersebut 
bertingkah laku tidak baik karena tidak memiliki unsur kepedulian sosial dan 
hanya mau menang sendiri. Masyarakat suku bugis Makassar menyebutnya 
dengan istilah Siri’. 
Siri’ telah ada sejak dahulu menjadi sebuah sistem nilai budaya bagi 
Bugis Makassar bahkan jauh sebelum kerajaan Bugis-Makassar menerima 
ajaran Islam sebagai agama resmi kerajaan di awal abad XVIII Masehi. Siri’ 
yang merupakan konsep kesadaran hukum dan falsafah masyarakat Bugis 
Makassar adalah sesuatu yang dianggap sakral. Begitu sakralnya kata itu, 
sehingga apabila seseorang kehilangan siri’ atau tena siri’nya, maka tak ada 
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lagi artinya menempuh kehidupan sebagai manusia. Jadi siri’ adalah suatu 
sistem nilai sosial-kultural dan kepribadian yang merupakan pertahanan harga 
diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. 
Pemahaman nilai Siri’ orang Makassar (turatea) dapat dipandang 
sebagai konsep kultural yang memberikan pengaruh langsung terhadap 
segenap tingkah laku yang nyata. Tingkah laku dapat diamati sebagai 
pernyataan atau perwujudan kebudayaan. Tingkah laku seseorang sebenarnya 
bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri terlepas dari konteks sosial dan 
kebudayaan yang melatar belakanginya namun berkembang di pengaruhi oleh 
kebudayaan masyarakat yang mengalaminnya.
3
 
Setiap aktivitas hidup manusia berhubungan dengan harga diri dan 
paling sedikit tindakan itu memiliki tujuan untuk menjaga nama baik, 
sehingga kehormatan itu diperoleh apabila seseorang melakukan hal-hal yang 
normal atau wajar, yang dapat diterima dalam hidup bermasyarakat dan  
sebaliknya apabila seseorang itu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
nilai dan norma masyarakat maka saat itu juga seseorang akan kehilangan 
kehormatan atau harga diri sudah tidak ada. 
Salah satu contoh dalam nilai harga diri terhadap seseorang terdapat 
dalam film uang panai. Film Uang Panai Maha(r)l yang diproduksi Sineas 
Makkassar Makkita Cinema Production sukses dibawakan pada pertengan 
tahun 2016. Film yang bergenre komedi romantis ini mengangkat fenomena 
tradisi Bugis Makassar.Fenomena yang sering terjadi dalam masyarakat Bugis 
Makassar sebelum melakukan acara pernikahan.
4
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Menurut pandangan masyarakat Bugis Makassar, perkawinan bukan 
sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi 
perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua 
keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat. Oleh 
karena itu, perkawinan di kalangan masyarakat Bugis Makassar umunya 
berlangsung antar keluarga dekat, terutama di kalangan masyarakat biasa 
karena mereka sudah saling memahami sebelumnya. Keterlibatan orang tua 
dan kerabat dalam pesta perkawinan tidak dapat diabaikan. Mereka tetap 
memegang peranan dan penentu pelaksana dalam perkawinan anak-anaknya, 
pilihan pasangan hidup bukanlah urusan pribadi namun merupakan urusan 
keluarga dan kerabat. Untuk itulah perkawinan perlu dilakukan secara 
sungguh-sungguh menurut agama dan adat yang berlaku di dalam masyarakat. 
Alasan lain masyarakat Bugis Makassar mengadakan pesta perkawinan karena 
hal tersebut sangat berkaitan dengan status sosial mereka di mata masyarakat. 
Semakin meriah pesta,semakin mempertinggi status sosial seseorang.
5
 
Masyarakat suku Bugis Makassar memiliki tradisi Uang Panai’ yang 
sudah banyak diketahui oleh masyarakat, tidak hanya di suku Bugis Makassar 
bahkan dalam suku Bugis lain pun sudah sering terjadi tradisi seperti ini. 
Besarnya jumlah uang panai’ biasanya ditentukan dari tingkat golongan atau 
strata sosial dan juga adanya campur tangan dari keluarga inti pihak 
perempuan yang dianggap berhak untuk menentukan suatu kesepakatan. 
Film memiliki nilai seni tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah 
karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film sebagai 
benda seni sebaiknya dinilai dengan secara artistik bukan rasional. Studi 
perfilman boleh dikatakan bidang studi yang relatif baru dan tidak sebanding 
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dengan proses evolusi teknologinya. Semiotika merupakan suatu studi ilmu 
atau metode analisis untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, 
gambar, teks, dan adegan di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. 
Memaknai berarti bahwa obyek-obyek tidak hanya membawa informasi, 
dalam hal ini obyek-obyek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 




Adegan dalam film uang panai’ menceritakan tentang karakter tokoh 
yang diperankan oleh aktor muda asal kota Makassar yaitu Ikram Noer yang 
berperan sebagai Anca seorang pemuda yang akan melamar sang kekasihnya 
namun terhambat dalam masalah uang panai’, dan aktris muda Nurfadhillah 
berperan sebagai risna sosok wanita atau kekasih dari Anca yang keluarganya 
meminta sejumlah uang panai’ serta tidak ketinggalan komedian Tumming 
dan Abu yang sukses berperan sebagai teman Anca yang membangkitkan 
suasana menjadi haru sebagai tawa akibat tingkahnya yang lucu. 
Pemeran adegan ini sukses memerankan kararakternya masing-masing 
dan membuat masyarakat khususnya  Bugis Makassar jadi mengetahui lebih 
dalam makna dari nilai harga diri. Film uang panai’ ini sebenarnya 
mengajarkan tentang nilai harga diri budaya Bugis Makassar yang diukur dari 
jumlah uang panai’ atau lebih dikenal sebagai mahar. 
Penelitian ini akan mengkaji tentang makna yang memrepresentasikan 
nilai harga diri dengan menggunakan metode semiotika budaya di balik setiap 
adegan dalam film uang panai’. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari 
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai 
tanda. Semiotika yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
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semiotika Roland Barthes yang membahas tentang pemaknaan denotasi dan 
konatasi pada signifikasi tahap pertama selanjutnya pada signifikasi tahap 
kedua berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos.
7
  
B. Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Nilai Harga Diri Suku Bugis Makassar dalam 
Film Uang Panai”. Penelitian ini berfokus pada budaya Bugis Makassar yang 
disimbolkan melalu beberapa adegan dan makna kebudayaan diuraikan 
menggunakan model semiotika Roland Barthes. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, peneliti mendeskripsikan substansi 
pendekatan penelitian ini, dibatasi pada makna nilai harga diri terhadap suku 
Bugis Makassar analisis semiotika Roland Barthes sebagai berikut: 
a. Harga diri merupakan penilaian individu terhadap hasil yang dicapai 
dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. 
Harga diri juga menggambarkan sejauh mana seseorang menilai dirinya 
sebagai orang yang memiliki kemampuan, berharga, kehormatan dan 
keberartian. 
b. Suku Bugis Makassar merupakan salah satu suku yang berada di Sulawesi 
Selatan yang memiliki adat kebudayaan kental dan masih terjaga. Suku 
Bugis Makassar sangat menjunjung tinggi harga diri serta menghindari 
tindakan-tindakan yang mengakibatkan turunnya martabat seseorang. 
c. Film uang panai’merupakan sebuah film yang bergenre komedi romantis 
karya sineas Makassar yang menceritakan tentang tradisi Bugis Makassar 
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dalam meminang perempuan dengan menggunakan mahar yang disebut 
uang panai’. 
d. Model Semiotika Roland Barthes menganalisis film dengan menggunakan 
teori yang membahas tentang pemaknaan denotasi dan konatasi pada 
signifikasi tahap pertama selanjutnya pada signifikasi tahap kedua 
berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos. 
C. Rumusan Masalah Pokok 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, adapun rumusan masalah 
yakni: 
1. Bagaimana makna nilai harga diri suku Bugis Makassar yang 
direpresentasikan dalam film “uang panai”? 
2. Bagaimana pemahaman orang Bugis Makassar tentang penerapan nilai-
nilai siri’? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literartur, buku ilmiah dan hasil penelitian yang berkaitan 
dengan pokok masalah yang akan diteliti. 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun hasil 
penelitian terdahulu:  
1. Imam Ashari, 2016 dalam penelitian “Makna Mahar Adat dan Status 
Sosial Perempuan dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa Penengahan 
Kabupaten Lampung Selatan”. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 
makna mahar adat yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 
mempelai perempuan serta mengkaji makna nilai mahar adat yang 
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan dalam menentukan 
status sosial perempuan Bugis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahar 
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adat adalah sebuah inti kebudayaan yang sulit berubah. Hal ini dibuktikan 
dengan tidak bisanya digantikan dengan tanah dengan benda lainnya. 
Tanah merupakan simbol yang memiliki makna yang berupa status sosial 
bagi kedudukan seorang perempuan Bugis dan keluarga besarnya, semakin 
luas tanah maka semakin tinggi nilai dari status sosial perempuan. 
2. Andi Asyraf, 2015 dalam penelitian “Mahar dan Paenre’ dalam Adat 
Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam dalam Perkawinan Adat Bugis di 
Bulukumba Sulawesi Selatan)” menyebutkan bahwa tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis landasan yang digunakan oleh 
masyarakatBugis di Kabupaten Bulukumba dalam menetapkan mahar dan 
paenre’, memahami sudut pandang masyarakat Bugis  di Bulukumba 
hubungannya dengan kehidupan untuk mendapatkan perspektif mengenai 
dunia yang berkaitan dengan mahar dan paenre’ serta untuk mengetahui 
korelasi pandangan islam terhadap mahar dan paenre’. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa mahar dan paenre’ dalam masyarakat Bugisdi 
Bulukumba ditentukan berdasarkan strata sosialpengantin perempuan, 
namun strata sosial tidak hanya disebabkan oleh dikarenakan keturunan 
bangsawan, tetapi dapat juga disebabkan karena jabatan, pekerjaan, 
ataupun jenjang pendidikan yang telah ditempuh. Terdapat makna filosofis 
yang terkandung yaitu berupa nilai-nilai kearifan lokal dengan ajaran 
islam. 
3. Nina Rizky Mulyani Darwis, 2012 dalam penelitian “Perspektif Nilai 
Budaya Masyarakat Bugis dalam Penerapan Coorporate Social 
Responbility (CSR) Pada PT. Taspi Traiding Coy Makassar (PO. Piposs)”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai yang 
terkandung dalam penerapan  Coorporate Social Responsibility(CSR) 
pada PT. Taspi Traiding Coy Makassar (PO. Piposs) dan keterkaitan 
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antara nilai budaya masyarakat Bugisterhadap nilai-nilai yang terkandung 
dalam penerapan CSR. Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai yang 
terkandung dalam penerapan CSR dilihat dari program tanggung jawab 
sosial perusahaan namun memacu pada semboyan perusahaan yakni 
“Padaidi Padaelo Sipatuo Sipatokkong” dan keterkaitan antara nilai yang 
terkandung terhadap konsep siri’, Pesse, Pa’ Paseng dan semboyan 
mencerminkan adanya pola keseimbangan antara Tuhan, manusia dengan 
manusia dan alam lingkungan, serta adanya keharmonisan terhadap 
konsep CSR yang tidak hanya fokus pada kepentingan pribadi namun hal-
hal disekitarnya. 
Adapun tabel perbandingan yang akan mendeskripsikan perbedaan dan 
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 
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Sumber: Penelitian Terdahulu, 2017 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang diuraikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
dari penelitian ini, adalah : 
a. Untuk mengetahui makna nilai harga diri suku Bugis Makassar yang 
direpresentasikan dalam film uangpanai’ 
b. Untuk mengetahui pemahaman orang Bugis Makassar tentang penerapan 
nilai-nilai siri’. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini terdiri dari 





a. Kegunaan Teoritis 
1). Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam bidang 
ilmu komunikasi terkhusus sinematografi. 
2). Untuk menambah pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi terutama 
yang menggunakan analisis semiotika, sebagai landasan serta pengalaman 
bagi peneliti agar dapat melakukan penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1). Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi sinematografer serta 
institusi media massa yang lain agar menciptakan inovasi dalam dunia 
perfilm indonesia. 
2). Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan bagi 












A. Konsepsi Nilai Harga Diri Suku Bugis Makassar 
1. Nilai Harga Diri 
Nilai merupakan suatu hasil pertimbangan baik atau tidak baik terhadap 
sesuatu yang kemudian dipergunakan sebagai dasar alasan untuk melakukan 
sesuatu atau tidak melakukannya. Nilai tidak berwujud benda material tetapi juga 
berwujud benda abstrak, bahkan nilai yang berwujud abstrak dapat mempunyai 
nilai yang sangat tinggi dan mutlak bagi manusia.Salah satu nilai budaya yang 
berwujud abstrak ada pada nilai harga diri. 
Harga diri adalah suatu faktor yang sangat menentukan perilaku 
seseorang.Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya. 
Penghargaan yang positif akan membuat sesorang merasakan bahwa dirinya 
berharga, dan berguna bagi orang lain. Meskipun dirinya memiliki kelemahan 
atau kekurangan baik secara fisik maupun psikis. Kebutuhan harga diri yang 
terpenuhiakan menghasilkan sikap optimis dan percaya diri. Sebaliknya apabila 




Kebutuhan terhadap harga diri berpengaruh pada perilaku 
seseorang.Manusia melakukan berbagai macam hal untuk memperoleh 
penghargaan dari orang lain dan harga diri juga penting untuk dimiliki manusia 
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agar manusia mampu bercermin diri tentang apa, siapa, dan bagaimana 
dirinyaserta mampu mempertahankan martabatnya sebagai makhluk hidup. 
Selain itu harga diri jugamerupakansesuatu yang harus dijaga sehingga 
manusia dapat dihargai dan dihormati oleh orang lain, karena seseorang mampu 
berfikir dan mengerti merasakan sedih, cinta dan bahagia.Hargadiri yang 
baikdariseseorang, banyak manfaat yang bisa diperoleh dan tidak akan 
diremehkan atau dilecehkan oleh orang lain. Harga diri (self esteem) adalah 
evaluasi dari seseorang secara keseluruhan. Setiap orang yang menghargai dirinya 
secara umum mereka yang memiliki harga diri tinggi cenderung menghargai 
penampilan, kemampuan, dan dominan mereka yang lain.
 
Suatu kemampuan dalam setiap individu merupakan kemampuan dalam 
menghargai diri dan tidak dapat dilepaskan dari kemampuan untuk menerima diri 
sendiri.Pengetahuan diri tidak selalu benar, sering kali seseorang tidak 
mengetahui seperti apa perilaku yang dilakukan. Ketika penyebar perilaku tidak 
dapat diamati oleh siapapun seseorang bisa jadi tidak mengetahuinya.  
Budaya juga membentuk diri, banyak orang di budayabarat 
memperlihatkan diri yang dari dalam, begitupun budaya lainnya seringkali dalam 
kebudayaan menunjukkan diri yang lebih saling ketergantungan misalnya antara 
manusia dan lingkungan sekitarnya.Setiap orang menginginkan harga diri dan 
termotivasi umtuk mengangkat martabatnya, akan tetapi harga diri yang 
melambung terlalu tinggi juga memiliki sisi tidak baik. Harga diri yang tinggi 
sering dikaitkan dengan kesombongan.Harga diri merupakan hal yang sangat 
penting dalam hidup, dengan harga diri bisa menunjukkan karakter dari 
17 
 
seseorang. Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi akan lebih positif 
dalam menyikapi segala hal, lebih cepat dalam setiap bagian dari hidupnya. .
2 
2. Nilai Budaya Suku Bugis Makassar 
Budaya merupakan cara hidup manusia dan budaya tidak dapat dipisahkan 
dengan komunikasi karena seluruh perilaku manusia sangat bergantung pada 
budaya sehingga budaya menjadi sebuah landasan komunikasi. Budaya adalah 
suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara umum, budaya didefenisikan 
sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, 
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-
objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 
genarasi melalui usaha individu dan kelompok.
3
 
Masyarakat Bugis-Makassar merupakan kelompok budaya (suku) paling 
banyak mendiami provinsi Sulawesi Selatan dibandingkan kelompok budaya 
lainnya, misalnya Tator (Tanah Toraja) dan Mandar. Menurut catatan sejarah, 
dahulu suku-suku di Sulawesi Selatan dengan cara dan sistemnya sendiri 
membangun kerajaan-kerajaan. Misalnya, kerajaan Goa dan Tallo yang dimiliki 
masyarakat suku Makassar. Demikian halnya dengan masyarakat suku Mandar 
memiliki kerajaan Mandar yang terkenal dengan sebutan Pitu Babana Binanga 
(Tujuh Kerajaan di Muara Sungai Mandar). Selain itu, juga terdapat kerajaan 
yang dimiliki oleh masyarakat suku Bugis yang terbagi dalam beberapa kerajaan 
seperti Luwu (di dalamnya tergabung Tana Toraja), Bone, Wajo, Soppeng, 
Sawitto, Suppa, Alitta, dan lain-lain (Abbas, 2014). Dalam perjalanannya, sejarah 
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mencatat bahwa masyarakat Bugis dan Makassar memiliki peninggalan yang 
sangat berharga berupa sastra baik dalam bentuk bahasa tulis maupun bahasa 
lisan. Dalam tulisannya tersebut, beliau menjelaskan bahwa khusus bahasa Bugis 
yang digunakan dalam berbagai naskah lontaraq, dapat diklasifikasikan dalam 
empat macam, yaitu: 1) bahasa Bissu atau biasa disebut sebagai bahasa to ri 
langiq (bahasa orang di langit) atau bahasa yang digunakan oleh rohaniawan 
dalam lingkup kerajaan; 2) bahasa La Galigo, bahasa sastra yang digunakan 
dalam naskah-naskah La Galigo; 3) bahasa Lontaraq, bahasa yang digunakan 
dalam berbagai naskah lontaraq; dan 4) bahasa umum, merupakan bahasa Bugis 
yang dipakai masyarakat Bugis secara umum dalam kehidupan sehari-hari.
4
 
Secara pendekatan teori dalam tradisi antropologi, Cliffort Geerzt 
mengartikan budaya sebagai nilai yang secara historis memiliki karakteristiknya 
tersendiri, dapat dilihat dari sombol-simbol yang muncul.Sementara dalam 
pandangan psikologi yang dipopulerkan Geert Hofstede budaya diartikan tidak 
sekedar respon dari pemikiran manusia atau “Programming of the mind”, 
melainkan juga sebagai jawaban dari interaksi antar manusia yang melibatkan 
pola-pola tertentu sebagai anggota kelompok dalam menanggapi pada lingkungan 
tempat manusia itu berada.
5
 
Nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dari adat istiadat.Hal 
tersebut disebabkan karena nilai budaya merupakan konsep mengenal sesuatu 
yang ada dalam fikiran sebagian besar masyarakat yang dianggap bernilai, 
berharga dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai tujuan hidup 
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yang memberikan arahan pada kehidupan masyarakat.Marvin Harris 
mendefenisikan budaya sebagai pola tingkah laku yang tidak bisa dilepaskan dari 
ciri khas kelompok masyarakat tertentu, misalnya adat istiadat. Dalam semiotika 
budaya didefenisikan sebagai persoalan makna, menurut Raymon Williams istilah 
budaya mengacu pada perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis dari setiap 
individu, kelompok ataupun masyarakat.
6
 Setiap kebudayaan memiliki nilai yang 
berfungsi sebagai tujuan hidup manusia dalam masyarakat yang bersifat umum, 
mempunyai ruang lingkup yang luas. Budaya juga menjadikan suatu aturan 
menjadi tujuan hidup bagi manusia.Hal tersebut juga terjadi pada budaya yang 
ada pada masyarakat suku Bugis Makassar. 
Pengetahuan mengenai dunia Makassar dapat diperoleh dari penguasaan 
kenyataan empiris, tidak lagi sepenuhnya secara akurat terletak pada setiap 
individu yang menanamkan diri sebagai orang Makassar asli karena orang 
Makassar aslipun melihat kebudayaan Makassar sudah sukar ditemukan, dapat 
dikatakan masyarakat Sulawesi Selatan dalam dekade terakhir mengalami 
loncatan pengalaman kultural yang amat cepat, sehingga kelihatan terdapat 
kemungkinan  akan mampu cepat mengatasi akan krisis peralihan kultural yang 
dialami segenap suku bangsa Indonesia.
7
 
Wilayah Makassar sebagai kelompok budaya bangsa yang mendiami 
sepanjang pesisir selatan Sulawesi selatan, yang mempunyai bahasa dan 
peradaban sendiri yang masih terjaga. Masyarakat suku Bugis Makassar 
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mempunyai pembawaan agak keras jika dibandingkan dengan budaya lainnya, 
memiliki bahasa sendiri yang disebut aksara Lontarak.
8
 
Masyarakat Bugis Makassar selalu cenderung untuk mempertahankan 
nilai-nilai yang telah diwariskan secara turun menurun. Masyarakat Makassar, 
pada hakikatnya adalah masyarakat yang terbuka. Mereka pada umumnya, dapat 
menerima ide-ide baru yang datang dari luar akan tetapi dengan hal yang 
dirasakan lebih cocok untuk dikembangkan dalam kehidupan mereka dan 
menganggap bahwa ide baru yang datang dari luar tersebut tidak berpengaruh 
buruk serta tidak bertentangan dengan falsafah hidup. Dalam kebudayaan 
Makassar terdapat sejumlah nilai dan konsep yang sangat besar pengaruhnya 
dalam perilaku dan pergaulan sosial budaya suku Bugis Makassar, salah satunya 
nilai harga diri atau yang biasa disebut orang Makassar sebagai siri. 
Harga diri (siri) sebagai sistem nilai budaya yang abstrak sangat sulit 
didefinisikan, karena hanya dapat dirasakansecarasempurna oleh penganut 
kebudayaan tersebut.
9
 Sesuai dengan pengertian harga diri yang dikemukakan 
dalam lontarak yaitu siri adalah sistem nilai sosial sosiocultural dan kepribadian 
yang merupakan pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu 
anggota masyarakat, yang perlu dipelihara dan dipertahankan karena hanya 
dengan demikian sesorang atau sekelompok masyarakat akan memelihara 
martabat dan harga dirinya.Orang yang tercemar harga dirinya dianggap tidak 
mempunyai martabat lagi (mate siri).
10
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Siri’ bukan saja ditimbulkan oleh karena dihina orang lain tetapi juga 
orang Bugis Makassar bisa merasa hina karena keberadaan diri atau keluarga 
yang menderita kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, berbuat tindak susila 
dan sebagainya. Maka banyak orang yang berusaha dengan semangat untuk 
bekerja demi tegaknya kembali harkat dan martabat sebagai manusia. 
Hakikat harga diri hendaknya dilihat dari segi aspek nilai sebagai wujud 
kemampuan kebudayaan yang menyangkut martabat dan harga diri manusia 
dalam lingkungan hidup masyarakat.Sebagian orang Bugis Makassar 
menyamakan harga diri dengan masalah pelanggaran adat perkawinan silariang 
“kawin lari”. Salah satu contoh kehidupan nyata dari masalah adat perkawinan 
dapat ditinjau dari film yang akan peneliti bahas yaitu film Uang Panai. 
B. Analisis Semiotika Roland Barthes 
Roland Barthes, membuat sebuah model sistematisdalam menganalisa 
makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes lebihtertuju kepada gagasan 













Signifikasi Dua Tahap Barthes 
               First order               Second order 
 
reality                              sign                      culture 
Signifier 
Denotation          conotation 
Signifiedmyth           content 
 
 
Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan 
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya 
sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda.Konotasi adalah istilah 
yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua.Hal ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. 
Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak 
intersubjektif.Pemilihan kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap konotasi, 
misalnya kata “penyuapan” dengan memberi uang pelicin. Dengan kata lain, 
denotasi adalah apa yang digambarkan terhadap sebuah objek, sedangkan 
konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Dari makna denotasi atau makna 
 
Denotation 
       From 
    Signifier 
 






sebenarnya dapat beralih dari makna konotasi atau makna dibalik perkataan 
tersebut, sehingga melahirkan yang namanya mitos atau kepercayaan yang 
tertanam dalam diri masyarakat yang melekat dan menjadi sebuah budaya. 
Contohnya seperti : pohon beringin yang rindang dipercayai oleh masyarakat 
bahwa pohon tersebut angker, dari sini lahirlah yang namanya mitos. 
Denotasi dan konotasi merupakan dua tingkatan penanda dan petanda 
milik Roland Barthes yang berpotensi menghasilkan makna yang bertingkat-
tingkat. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menghubungkan antara penanda 
dan petanda yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti.Sedangkan 
konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda 
dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplit, tidak 
langsung dan tidak pasti sehingga berimplikasi terbukanya kemungkinan yang 
masuk.Konotasi menciptakan makna lapis kedua, yang terbentuk ketika penanda 




Makna denotasi dan konotasi merupakan konsep utama Barthes dalam 
mengembangkan teori mitos. Barthes meminjam formula Hjelmslev, di mana 
tanda terdiri atas ekspresi (E), isi atau content (C) dan pemaknaan dari relasi 
kedua unsur tersebut (R), sehingga membentuk rumusan ERC sebagai bentuk 
sederhana denotasi. 
Konotasi dikembangkan Barthes menjadi analisis mitos hingga terkait 
dengan ideologi.Konotator “tidak selalu hidup” kata Barthes, tetapi hadir dan 
dinaturalkan oleh tanda denotasi yang menyangkutnya. Di sisi lain, petanda 
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konotasi adalah fragmen ideologi. Ideologi adalah forma (“bentuk” dalam istilah 
Hjelmslevian) dari penanda-penanda konotasi.
12
 
1. Makna Denotasi 
Makna denotasi adalah makna awal utama dari sebuah tanda, teks dan 
sebagainya. Makna ini tidak bisa dipastikan dengan tepat, karena makna denotasi 
merupakan generalisasi dalam terminology Barthes, denotasi adalah sistem 
signifikasi tahap pertama. 
2. Makna Konotasi 
Makna yang memiliki sejarah budaya di belakangnya yaitu bahwa ia 
hanya bisa dipahami dalam kaitannya dengan signifikansi tertentu. Konotasi 
adalah mode operatif dalam pembentukan dan penyediaan teks kreatif dengan 
menggunakan arti kiasan seperti puisi, novel komposisi novel dan karya-karya 
seni. 
3. Mitos 
Mitos oleh Barthes disebut sebagai tipe wicara ia juga menegaskan bahwa 
mitos merupakan sistem komunikasi, bahwa dia adalah sebuah pesan. Hal ini 
memungkinkan kita untuk berpandangan bahwa mitos tidak bisa menjadi sebuah 
objek, konsep atau ide. Mitos berfungsi untuk menetralisasikan tatanan sosial 
yang ada. Dalam mitos, kita mendapati pola tiga dimensi yang disebut Barthes 
sebagai penanda, petanda dan tanda yang dikutip dalam buku Semiotika 
Komunikasi, karya Alex Sobur. 
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Kerangka Barthes menyebutkan konotasi identik dengan operasi ideologi, 
yang disebut dengan mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 




    Pola Tiga Dimensi 








Gambar Barthes di atas, terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda 
dan petanda.Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga 
penanda konotatif. Dengan kata lain hal tersebut merupakan unsur material, hanya 
jika mengenal tanda “sing” barulah konotasi seperti harga diri, keberanian 
menjadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 
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Alex Sobur, Semiotik Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).,h.71 
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Diadaptasi dari Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004).,h.127 
15
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi.,h.69 
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C. Sinopsis Film Uang Panai’ 
Film uang panai’ yang diproduksi  Makkita Cinema Production bergenre 
komedi romantis yang disutradarai Halim Gani Safia serta Mattuju. Film ini 
merupakan salah satu film Makassar yang membuat banyak pecinta film 
penasaran mengenai rincian dari film uang panai’. 
Film yang mengangkat fenomena tradisi BugisMakassar ini secara umum 
menjadi hal terpenting di dalam sebuah acara pernikahan. Pemeran utama yang 
berperan sebagai Anca  yaitu Ikram Noer dan sebgai Risna yaitu Nurfadhillah, 
serta tidak ketinggalan komedian Tumming dan Abu yang menjadikan film ini 
memiliki unsur komedi.  
Uang panai’ berkisah pemuda bernama Anca yang baru datang dari 
rantauannya selama empat tahun. Cerita berawal ketika Anca telah tiba di 
pelabuhan dan kemudian menangkap seorang pencuri tas milik seorang 
perempuan bernama Risna yang tidak lain merupakan kekasihnya yang telah lama 
ditinggalkan. Pertemuan keduanya terjadi setelah mengembalikkan tas milik 
Risna. 
Anca mempunyai kedua teman yang sangat membuat film uang panai’ 
jadi lebih hidup dengan tingkah lucu dari Tumming dan Abu yang berperan 
sebagai karyawan office boy di sebuah perusahaan.Anca yang baru pulang dari 
rantauannya berusaha mencari pekerjaan dan dibantu kedua temannya Tumming 
dan Abu, namun belum juga menemukan pekerjaan yang tetap, tapi setelah 
beberapa hari menjalin komunikasi kembali dengan Risna, akhirnya Anca 
mendapatkan pekerjaan tetap yang tidak lain merupakan rekomendasi dari Risna 
tanpa sepengetahuan Anca. 
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Namun, sebelum mendapatkan pekerjaan, Risna memiliki permintaan 
kepada Anca jika nanti mendapatkan gaji pertama dari tempat kerja, setelah 
mendapatkan gaji permintaan Risna agar segera dilamar oleh Anca.Keluarga 
Anca kaget mengetahui keinginan Anca untuk segera menikah. 
Ringkas cerita uangpanai’Anca pergi mammanu-manu (istilah adat 
Makassar) ke rumah Risna dan bertemu dengan kedua orang tua.Setelah itu 
perwakilan dari keluarga Anca pergi melamarkan Risna untuk Anca.Beberapa 
waktu kedua pihak keluarga menyepakati uangpanai’ sebagai mahar untuk Risna 
sebanyak 120 juta. 
Anca yang awalnya memiliki kepercayaan diri yang tinggi, perlahan mulai 
panik tentang kemampuannya untuk mengumpulkan uang sebesar 120 juta dalam 
waktu singkat.Sementara dalam situasi berbeda teman dari ayah Risna tiba-tiba 
datang untuk melamar Risna untuk anaknya.Mengetahui kabar tersebut Risna 
akhirnya memutuskan untuk mengajak Anca silariang (istilah kawin lari dalam 
bahasa BugisMakassar) tanpa sepengetahuan orang tua keduanya.Tetapi usaha 
Risna digagalkan oleh orang tuanya. 
Setelah kejadian tersebut, akhinya Anca mendapatkan kesempatan kedua 
dari orang tua Risna dan memberi waktu untuk mengumpulkan uang yang telah 
disepakati. Usaha Anca mendapatkan bonus dari penjualan mobil di perusahaan 
tempat kerjanya dan akhirnya uang terkumpul melebihi uang panai’ yang 
dijanjikan. 
Anca bersemangat untuk mencairkan uang di bank dan membawa ke 
rumah Risna.Namun, Anca mendapati acara pernikahan di rumah Risna dan 
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mengira yang menikah adalah Risna.Tapi sebenarnya yang menikah adalah adik 
dari Risna. 
Akhir cerita, Risna menemui Anca dan menceritakan yang sebenarnya 
terjadi.Anca diterima dalam keluarga Risna bukan karena menyerahkan uang 
panai’ kepada kedua orang tua Risna.Akan tetapi, lamaran Anca diterima karena 
berani mengambil resiko dengan menyerahkan seluruh uang panai’  yang 




D. Konsepsi Harga Diri dalam Pandangan Islam 
Nilai harga diri seseorang dalam pandangan islam memiliki harga diri  
yang tinggi di mata Allah dan di mata para hambanya yang meraih sekurang-
kurangnya dua hal, yaitu keimanan dan amal saleh.  Ketika seorang manusia 
mengikrarkan bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi secara benar melainkan  
Allah dan Nabi Muhammad adalah utusannya, atau lahir dan baligh dari keluarga 
muslim maka semenjak itulah seorang hamba telah meraih harga dirinya. 
Harga diri dalam bahsa Arab disebut „Izzah‟. Bagi seorang muslim, harga 
diri itu tidak hanya hidup untuk sendiri. Harga diri juga berkaitan dengan orang 
disekitar yang mengetahui tentang kebaikan Islam. Manusia memiliki 
kemampuan untuk menilai dirinya sendiri. Al-Qur‟an bahkan menggambarkan 
bahwa manusia tetap memiliki kesempatan untuk menilai atau menghisap dirinya 
sendiri pada hari kebangkitan. seperti tertuang dalam Al-Qur‟an surah Al-Israa‟ 
ayat 14: 
                   
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Islam menganjurkan pada umatnya agar tidak merasa rendah diri dari 
orang lain, tetapi tidak boleh merasa lebih tinggi dari orang lain. Orang yang 
memiliki taqwa yang tinggi maka tinggi pula derajatnya disisi Allah Swt. Orang 
yang bertaqwa adalah orang yang selalu menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya, melakukan kebaikan dan selalu menjauhi perbuatan yang 
dapat merugikan dirinya dan orang lain disekitarnya. 
Individu yang memiliki harga diri yang tinggi secara bebas merasa puas 
terhadap diri sendiri. Setiap individu mampu mengetahui kekuatan diri serta 
kelemahan diri dan berusaha untuk mengatasinya, secara umum seseorang dapat  
memandang positif terhadap karakteristik dan kompetensi yang diperlihatkan. 
Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi tidak akan mau melakukan 
perbuatan yang tercela atau melanggar hukum, apabila dilanggar maka tentu akan 
membuat malu pada dirinya.
18
 
Harga diri merupakan kebutuhan setiap orang yang harus terpenuhi 
sebagai kebutuhan dasar manusia seperti sandang, pangan, papan, keamanan dan 
kasih sayang. Setiap orang mempertahankan harga dirinya dengan cara bekerja 
keras, sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Al-An‟am/6:132 : 
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 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:CV 
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                   
Terjemahnya: 
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya.dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan”.19 
Makna ayat tersebut dalam tafsir Al Quran Al Karim setiap manusia yang 
beramal memiliki balasan yang sedikit keburukannya tidaklah sama dengan yang 
banyak keburukannya, pengikut tidaklah sama dengan yang diikuti, sebagaimana 
penghuni surga sama-sama memperoleh beruntungan, namun masing-masing 
mereka berbeda-beda tingkatannya yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 
Setiap manusia meminta kepada Allah agar memasukkan manusa ke dalam surga 
Firdaus yang disediakan untuk setiap hamba yang dekat dengan Allah dan dipilih 
oleh-Nya. Baik atau buruk Allah akan membalas manusia sesuai dengan amal 
yang mereka kerjakan dan sesuai niat yang diketahui oleh-Nya.
20
 
 Hakikatnya harga diri seseorang akan terangkat apabila setiap pekerjaan 
yang dikerjakan selalu memberikan hasil yang memuaskan, baik untuk dirinya 
sendiri, tempat bekerja, maupun terhadap hubungan dalam masyarakat. Maka, 
jelas yang membuat harga diri terinjak-injak oleh orang lain adalah selalu tidak 
komitmen dalam pekerjaan. Dalam pandangan islam, seseorang yang mencari 
karunia Allah dengan bersusah payah dan hasilnya akan digunakan sepenuhnya di 
jalan Allah , maka Allah akan meninggikan derajat kaum muslim.  
                                                          
19
Departemen Agama R.I, Al Quran dan Terjemahnya, 
https://www.tafsir.web.id/2013/02/tafsir-al-anaam-ayat-132-142(diakses 07 Juni 2017) 
20
Tafsir Al Quran Al Karim, Tafsir Al An’aam Ayat 132-135,web.id. 02/2013. 
https://www.tafsir.web.id/2013/02/tafsir-al-anaam-ayat-132-142 (diakses 07 Juni 2017) 
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Bekerja sangat berhubungan dengan harkat dan martabat manusia. 
Seseorang yang telah bekerja dengan bersungguh-sungguh akan menaikkan 








          METODEPENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan analisis teks media. Penelitian ini 
diarahkan untuk mengungkapkan pola pemikiran dalam menganalisis film “Uang 
Panai’ Maha(l)r”. Wilayah teks media merupakan representasi yang berkaitan 
dengan realitas produksi dan konsumsi. Fungsi representasi teks menyatakan 
bahwa teks berkaitan dengan bagaimana kejadian, situasi, hubungan dan orang 
yang direpresentasikan dalam teks.
1
 
Penelitian ini menggunakan model semiotika Roland Barthes dengan 
menggunakan signifikasi dua tahap yaitu denotasi, konotasi, dan mitos dalam 
mencari makna yang terkandung dalam setiap adegan film uang panai’ maha(l)r. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. John W. 
Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses 
penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan 
pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.
2
 
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif 
intrapretative analisis teks media yang mengkaji lebih dalam terhadap topik yang 
                                                          
1
Abdul Halik, TradisiSemiotikadalamTeoridanPenelitianKomunikasi., h. 139 
2
Hamid Patilima, MetodePenelitianKualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005).,h.3 
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diteliti. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika. Analisis semiotika yang 
digunakan adalah teori Roland Barthes. 
C. Objek Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah film uang panai’ maha(l)r yamg 
mengandung nilai budaya yang berdurasi 119 menit yang disutradarai oleh Asril 
Sani tahun 2016. Selain film, peneliti juga mengumpulkan data dari lima 
informan yang berasal asli suku Bugis Makassar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis dokumen, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah analisis dokumen. Data yang dianalisis adalah data dari hasil 
dokumentasi yang dikumpulkan dari data berupa teks film “uang panai’ 
maha(r)l”. Data tersebut merupakan data yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Terhadap informan peneliti memberikan beberapa pertanyaan 
terkait dengan rumusan masalah penelitian dan mengambil dokumentasi 
sebagai bukti yang mendukung proses penelitian tentang permasalahan 
penelitian. 
2. Mencari data mengenaihal-hal yang berkaitandengan film uang panai’ 
maha(l)r melalu isitus internet. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data terhadap film dalam penelitian ini dimulai dengan 
mengklasifikasikan adegan film uang panai’ yang relevan dengan rumusan 
masalah penelitian. Kemudian data diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
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model semiologi Barthes yaitu dengan cara mencari makna denotasi, 
konotasidanmitos dalam setiap adegan. Sehingga memudahkan peneliti untuk 
menemukan makna apa yang terkandung dalam film uangpanai’. 
Peneliti kemudian memilih beberapa adegan atau scene dalam film uang 
panai’agar lebih memudahkan dalam penelitian. Adapun langkah yang ditempuh 
peneliti adalah seperti yang dijelaskan dalam kajian semiologi Barthes sebagai 
berikut: 
1. Denotasi  
Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda dan 
penanda, atau antara tanda dan rujukannya dalam realitas yang mengahasilkan 
makna yang langsung dan pasti. 
2. Konotasi  
Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda dan 
penanda yang didalamnya beroperasi makna yang tidak langsung dan tidak pasti 
artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsiran 
3. Mitos 
Tingkat pertandaan yang merupakan pengkodean akan makna nilai-nilai 
sosial sebagai sesuatu yang dianggap alamiah 
Selanjutnya terhadap informan menggunakan teknik analisis data dengan 
cara berikut: 
1. Data yang telah didapatkan peneliti dari hasil wawancara dibaca kembali untuk 
melihat keberadaan hal-hal yang masih meragukan dari jawaban informan. 
2. Setelah data terkumpul peneliti dapat mengklasifikasi data menjadi bagian 
yang dapat dikelolah. 
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3. Selanjutnya melakukan proses editing yang bertujuan untuk memperbaiki 
kualitas data dan menghilangkan keraguan data. Jawaban yang didapat dari 
hasil wawancara kemudian dideskripsikan lalu mengambil proses penarikan 




NILAI HARGA DIRI SUKU BUGIS MAKASSAR DALAM FILM 
“UANG PANAI’ MAHA(L)R” 
 
A. Deskripsi Film Uang Panai Maha(l)r 
1. Profil Film Uang Panai’ Mahar(l) 
Film uang panai’ maha(l)r merupakan sebuah film komedi romantis 
karya sineas Makassar, yang disutradarai oleh Asril Sani dan Halim Gani 
Safia serta Amir Nuryan sebagai penulis skenario. Dalam tradisi Bugis 
Makassar, uang panai’ adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon 
mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan di luar uang 
mahar.Uang itu digunakan untuk keperluan mengadakan pesta dan belanja 
pernikahan.Jumlahnya telah disepakati oleh kedua belah pihak atau 
keluarga.Uang panai’ sering juga menjadi pembicaraan masyarakat 
terkhususnya di daerah Bugis Makassar, karena jumlahnya yang banyak. 
Hal tersebut membuat fenomena uang panai’dijadikan ke dalam 
sebuah film layar lebar.Film ini diperankan oleh beberapa artis lokal Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan diantaranya ada Ikram Noer, Nurfadillah, 
Tumming dan Abu serta adapun juga beberapa artis ternama Indonesia seperti 
Jane Shalimar dan musisi Legendaris Indonesia Katon Bagaskara. Film uang 
panai’ dirilis pada tanggal 25 Agustus 2016 oleh Makkita Sinema Produksi. 
Minat masyarakat menyaksikan filmuang panai’ ternyata menjadi 
bukti bahwa film hasil produksi daerah bisa disukai dan memiliki kualitas 
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yang sama dengan film nasional, dengan catatan film tersebut diproduksi 




Gambar 4.1 Cover Film Uang Panai’Maha(l)r 
(Sumber: filmbor.com/uang-panai-maharl) 
Filmini berkisah tentang Anca (Ikram Noer) seorang pemuda Bugis 
Makassar yang berjuang menyediakanuang panai’dalam jumlah cukup besar 
demi mempersunting kekasih idamannya. Dikemas dalam jenis drama 
komedi, film berdurasi 119 menit ini menyajikan cerita daerah menarik yang 
sebelumnya mungkin tidak diketahui oleh masyarakat ini membuktikan 
bahwa film regional yang diproduksi dengan baik ditambah kedekatan 
emosional dan budaya daerah bisa menarik penonton yang di targetkan. 
2. Pengenalan Tokoh 
a. Anca 
Nama Lengkap : Muhammad Zoel Ikram Noer 
Nama Panggung : Ikram Noer 
Tempat Tanggal Lahir: Makassar, 16 Januari 1993 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Berperan sebagai Anca seorang pemudaBugis 
Makassar yang baru saja kembali dari 





perantauan.Tanpa sengaja dipertemukan kembali 
dengan mantan kekasihnya setelah sekian lama mereka 
tidak saling berkabar dan tidak ingin kehilangan untuk 




Nama Lengkap : Nurfadillah Naifa Ramli 
Nama Panggung : Illa 
Tempat Tanggal Lahir: Sengkang, 10 Agustus 1996 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Berperan sebagai Risna seorang perempuan berasal dari 
Bugis Makassar namun memilki gaya yang modern 
karena punya status pendidikan yang tinggi dan 
berpenampilan menarik. Risna  adalah seorang yang 
pemberani dan merupakan kekasih dari Anca. Dia 
berani untuk meminta segera dilamar dan tidak malu 
untuk membantu Anca dalam mengumpulkan uang 











Nama Lengkap : Ichsan Hasyim 
Nama Panggung : Tumming 
Tempat Tanggal Lahir: Makassar, 09 Juni 1983 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Berperan sebagai Tumming yang merupakan sahabat 
Anca yang ikut membantu bersama rekanya yaitu Abu 
dalam mengumpulkan uang panai’. Tidak ketinnggalan 
dengan sifat jenakanya yang membuat film menjadi 
menarik untuk ditonton. 
 
d. Abu 
Nama Lengkap : Ahmad Zuhail 
 Nama Panggung : Abu 
 Tempat Tanggal Lahir : Makassar, 24 September 1980 
 Agama  : Islam 
 Kewarganegaraan : Indonesia 
Berperan sebagai Abu yang merupakan sahabat Anca 
sama dengan sifat yang dimiliki oleh Tumming yang 
merupakan rekannya. Sifat jenakanya itu membuat 
suasana dalam film uang panai’ menjadi lebih menarik 
ditonton. 










 Nama Lengkap : Cahya Arynagara 
Nama Panggung : Cahya 
 Tempat Tanggal Lahir : Makassar, 19 Oktober 1994 
Agama  : Islam 
Kewarganegaraan     : Indonesia 
Berperan sebagai Farhan teman kecil Risna yang 
sempat dijodohkan oleh kedua pihak keluarga dengan 
Risna.  
 
 f. Mas Katon 
Nama Lengkap         : Ignatius Bagaskoro Katon 
                          Nama Panggung          : Katon Bagaskoro 
Tempat Tanggal Lahir : Magelang, 14 Juni 1966 
Agama  : Katolik 
Kewarganegaraan    : Indonesia 
Berperan sebagai pemeran pendukung yang menjadi 
barista pada sebuah kedai kopi dan menjadi seseorang 
yang sempat menasehati Anca ketika sedang kelihatan 




Gambar 4.6 Tokoh Farhan 
(Sumber: 
id.bookmyshow.com) 





Nama Lengkap : Jane Shalimar Jaskhilka 
Nama Panggung : Jane Shalimar 
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 02 Juni 1980 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Berperan sebagai pemeran pendukung dalam 
film uang panai’. Adegannya terdapat satu kali 
pada saat Tumming dan Abu bertemu dalam 
sebuah kafe. 
3. Kru Produksi Film Uang Panai’ Maha(i)r 
Producer (Screenplay) : Amir Nuryan dan Halim Gani Safia  
Executive producer  : Sunarti Sain dan Wachyudi Muchsin 
Associate producer  : A. Ashari dan Ashari Ramadhan Rivai 
Direct by   : Asril Sani dan Halim Gani Safia 
Director of photography : Ihdar Nur dan Arafat Usman 
Cameramen : A. Muh. Adhar dan Taufik Halim 
Editor   : Ardianyah Amda Ekoputra 
Music director  : Tengku Fami Ridwan 
Art director   : Andi Masseb Otto dan Muhajir 
Wardrobe : Arfandi Arthur dan Tri Wahyuni Djaya 
Makeup Artist  : Arfandi Arthur 
Lighting   : Arafat Usman dan Budhi 
Soundman          : Ardianyah Amda Ekoputra 
Gambar 4.8 Tokoh Jane 




Sound mixer : Tengku Fami Ridwan 
Translator of Indonesia       : Alisha Savaira 
Language 
B. Hasil Penelitian 
1. Representasi Makna Nilai Harga Diri dalam Film Uang Panai’ 
Maha(l)r 
Film uang panai’ adalah film dewasa yang bergenre komedi romantis 
dan memiliki beberapa makna nilai budaya yang terkandung didalamnya. 
Peneliti lebih memfokuskan kepada nilai budaya dalam film ini karena sangat 
bagus untuk diteliti.Adapun nilai yang disampaikan kepada penonton adalah 
nilai harga diri. 
 
Representasi adalah bentuk kongkrit (penanda) yang berasal dari 
konsep abstrak.Representasi dapat berwujud kata, gambar, sekuen, 




Secara lebih cepat didefenisikan sebagai penggunaan “tanda-tanda” 
(gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu yang 
diserap, dilihat, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. 
Makna nilai budaya yang diteliti banyak ditemukan pada adegan 
pertengahan hingga akhir film, maka akan sangat menguntungkan bagi 
peneliti karena belum tentu orang yang menonton film uang panai’ 
menyelesaikan tontonannya hingga akhir cerita.Jadi , ketika melihat karya 
ilmiah ini, sehingga pembaca penelitian ini akan tertarik untuk 
                                                          
1
 Indiwan Seto Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktisi Bagi Penelitian dan Skripsi 
Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011)., h.123 
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menontonkembali film hingga akhir cerita. Adapun adegan yang peneliti 
himpun yaitu: 
a. Adegan 1 
Tabel 4.1 
Anca percaya diri 
Visual Dialog (Suara) 
 
Gambar 4.9 Anca Percaya Diri 
(Sumber: Capture Film Uang Panai’) 
Anca: “saya orang yang selalu 
yakin dan percaya diri pak” 
 
Denotasi 
Pada adegan 1 terlihat pandangan 
Anca yang meyakinkan diri untuk 





Rasa percaya diri membuat orang 
menjadi optimis akan usaha yang 
ingin dicapainya. Ketika seseorang 
melakukan pekerjaan dengan rasa 
percaya diri akan membuat hasil 
yang baik karena kepercayaan diri 
kunci utama dalam melakukan 





Memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi mampu menyemangati dalam 
setiap tindakan yang gagal. 
Biasanya orang yang memiliki 
kepercayaan diri mampu melakukan 
segala aktivitas yang membuat 
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keuntungan karena percaya diri 
adalah sikap optimis dalam 
menghadapi segala sesuatu. 
 
Pada adegan 1 dalam film dijelaskan gambaran ketika Anca sedang 
melamar pekerjaan disebuah perusahaan. Anca meyakinkan seorang Direktur 
perusahaan untuk bisa menerimanya bekerja, akan tetapi pada saat tes 
wawancara berlangsung Anca meyakinkan dirinya bahwa dia bisa bekerja 
tanpa adanya pengalaman bekerja sebelumnya. Hanya bermodalkan percaya 
diri Anca yakin bisa diterima untuk bekerja. 
Setiap orang berusaha sekuat tenaga dan memiliki kemampuan untuk 
mencari rezeki yang halal.Masyarakat Bugis Makassar yakin bahwa dalam 
menjalani kehidupan, keberhasilan hanya dapat diperoleh melalui kerja keras 
dan ketekunan serta memanfaatkan akal pikiran atau ilmu pengetahuan yang 
dimiliki.Seorang laki-laki pemalas, tidak mau bekerja keras, dan tidak 
mempunyai kepandaian serta keterampilan hidup amat tercela dalam adat 
suku Bugis Makassar. 
Kepercayaan diri yang dimiliki oleh Anca merupakan sikap positif 
yang dimiliki seseorang dalam memampukan dirinya untuk mengembangkan 
penilaian postif terhadap diri ri dan terhadap lingkungan atau situasi yang 
sedang dihadapi.Anca yang optimis dalam memandang dan menghadapi 
segala sesuatu dalam hidupnya.Terbukti setelah beberapa kali mencoba 
mencari pekerjaan akhirnya Anca bisa diterima disalah satu perusahaan 
dengan semangat percaya diri yang dimilikinya. 
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Setiap orang yang percaya diri dapat merasakan terhadap tindakan 
yang dilakukan, memiliki ketenangan sikap, dapat berkomunikasi dengan 
baik, kemampuan untuk bersosialisasi, merasa optimis, dapat mengendalikan 
perasaannya, percaya akan kompetensi atau kemampuan pada dirinya dan 
memiliki pandangan keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha diri 
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak 
tergantung mengharapkan bantuan dari orang lain dan semua sikap itu 
dimiliki oleh karakter Anca dalam film Uang Panai’ Maha(l)r.  
Untuk mengumpulkan uang panai’ Anca butuh modal percaya diri 
untuk mencari pekerjaan yang baik untuk dirinya.Beberapa kali mencoba 
peruntungannya dalam mencari pekerjaan.Tidak sedikit perusahaan menolak 
lamaran pekerjaannya namun semangat kepercayaan diri dan optimis yang 
dimiliki mampu dia pertahankan hingga akhirnya pada sebuah perusahaan 
menerimanya untuk bekerja. 
b. Adegan 2 
Tabel 4.2 
Om Risna Memberikan Penawaran Uang Panai’ 






Gambar 4.10 Om Risna Memberikan 
Penawaran Uang Panai’ 
(Sumber: Capture Film Uang Panai’) 





Om Risna menyebutkan jumlah uang 
panai’ di depan keluarga Anca 
 
Konotasi 
Keluarga pihak perempuan 
menyebutkan jumlah uang belanja  
(uang panai’) kepada keluarga pihak 
laki-laki yang tujuannya untuk 
memberitahukan nominal yang harus 




Dahulu uang panai’ dalam istilah 
Bugis Makassar merupakan sebuah 
bentuk penghargaan kepada seorang 
perempuan sedangkan pada masa 
sekarang uang panai’  sudah menjadi 
ajang bentuk gengsi. Gengsi 
merupakan sebuah rasa menahan 
suatu keinginan atau penampilan 
hanya karena tidak ingin satu sisi  
atau hal lainnya diketahui dan dilihat 
oleh orang lain.  
 
Pada adegan 2 film dijelaskan dalam gambaran adegan ketika keluarga 
Anca datang untuk ma’manuk-manuk atau tahapan untuk mempertemukan 
keluarga pihak laki-laki (bukan orang tuanya, tetapi om, tante, sepupu ataupun 
kerabat dekatnya) datang ke rumah pihak keluarga perempuan tujuannya 
mencari tahu apakah perempuan yang ingin dilamar belum ada yang 
memilikinya dan membicarakan tentang uang panai’ (uang belanja) yang akan 
diberikan. 
Uang panai’ adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon 
mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan yang akan digunakan 
untuk keperluan mengadakan pesta pernikahan dan belanja pernikahan 
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lainnya. Berbeda dengan mahar uang panai’ terhitung sebagai uang adat 
tradisi yang menjadi keharusan adanya dalam Budaya Bugis Makassar dengan 
jumlah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Tidak sedikit jumlah uang panai’ untuk menikahi perempuan Bugis 
Makassar.Tingkat strata sosial serta tingkat pendidikannya menjadi penentu 
besarnya jumlah uang panai’.Ini dibuktikan dalam adegan pada tabel 4.2 yang 
terlihat keluarga Risna memberikan penawaran kepada kerabat 
Anca.Beberapa kali Om Risna menawarkan sejumlah uang yang akan 
diberikan namun pada penawaran terakhir dengan sejumlah uang 120 juta 
sebagai uang panai’ telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Makna uang panai’ dianggap sebagai praktik budaya siri’bagi seorang 
laki-laki Bugis Makassar.Hal tersebut dapat dilihat ketika calon mempelai 
laki-laki tidak mampu memenuhi permintaan keluarga perempuan dan 
menebus rasa malu tersebut dengan mencari pekerjaan dan upaya dalam 
mengumpulkan uang yang diisyaratkan. Selain dari rasa malu, menyanggupi 
sejumlah uang panai’ bisa dijadikan sebagai simbol akan ketulusannya untuk 
menikahi seorang perempuan. 
Uang panai’ sudah bergeser dari arti yang sebenarnya.Uang panai’ 
sudah menjadi ajang memperlihatkan gengsi atau memperlihatkan 
kekayaan.Bahkan tidak banyak calon mempelai laki-laki harus berhutang 
demi menyanggupi sejumlah uang panai’.Seperti sabda Rasulullah Saw: 
 
“Sesungguhnya pernikahan yang paling berkah adalah pernikahan yang 
bermahar sedikit. ” (Mukhtashar Sunan Abu Daud).2 
                                                          
2






Sabda Rasulullah Saw menegaskan bahwa dianjurkan meringankan 
mahar dan menyederhanakannya serta tidak melakukan persaingan demi 
mempermudah pernikahan dan untuk menjaga kesucian dan kehormatan bagi 
seorang perempuan. 
c. Adegan 3 
Tabel 4.3 
Anca Mengembalikan Kalung Risna 






Gambar 4.11 Anca Mengembalikan Kalung 
Risna 
(Sumber: Capture Film Uang Panai’) 
Anca: “ambil mi kembali ini…! Saya 
masih punya harga diri…! 
 
Denotasi 
Anca mengembalikan kalung milik 
Risna sambil menunjuk ke dirinya 
kalau dia masih punya harga diri dan 
tidak membutuhkan bantuan 
Konotasi 
Tidak membutuhkan pertolongan dari 
seorang perempuan apalagi kekasih 






Menolak bantuan atau pertolongan 
bagi seorang laki-laki merupakan hal 
yang biasa terjadi karena laki-laki 
terkadang malu untuk menerima 
bantuan apalagi dari seorang 
perempuan. Seorang laki-laki pada 
dasarnya dituntut untuk bekerja keras 
demi apa yang ingin dicapai. Kerja 
keras merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan secara sunguh-sungguh 
tanpa mengenal lelah demi target 
yang ingin dicapai.  
 
Pada adegan 3 dijelaskan dalam gambar adegan ketika Anca 
mengembalikan kalung milik Risna.Ancha mengetahui tentang bantuan dari 
Risna dalam usahanya mengumpulkan uang panai’.Ada perasaan malu yang 
terungkap dari dalam diri Anca ketika Risna menjelaskan semua bantuan 
selama dia bekerja.Ternyata Risna yang selama ini membantu Ancha dibalik 
kesuksesan dalam mendapatkan pekerjaan. Tersinggung akan hal yang 
dilakukan Risna dengan harga dirinya Anca merasa dijatuhkan dengan dibantu 
oleh seorang perempuan apalagi orang yang akan dinikahinya. 
Setiap orang yang berasal dari suku Bugis Makasar mempunyai prisip 
hidup yang mendalam memaknai perjalanan hidup diantaranya memilki rasa 
siri’ atau malu yang mengajarkan masyarakat Bugis Makassar untuk 
senantiasa merasa malu untuk melakukan perbuatan yang tidak 
baik.Sebenarnya perbuatan yang dilakukan Risna bukanlah hal yang tidak 
baik tetapi hanya bentuk kasih sayang kepada kekasihnya.Risna tidak tega 
melihat perjuangan Anca dalam menyanggupi persyaratan untuk bisa menikah 
dengannya. Namun, pada prinsip Anca hal yang dilakukan Risna dianggap 
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telah menjatuhkan harga dirinya.Seorang laki-laki menurut prinsipnya harus 
dituntut untuk bekerja keras dalam menghidupi segala kebutuhannya. 
Memang pada dasarnya seorang laki-laki dituntut untuk bekerja keras 
karena seorang pria nantinya akan menjadi kepala rumah tangga. Laki-laki 
harus bisa memberikan nafkah kepada istri dan anak bahkan jika perlu kepada 
anggota keluarga lainnya. Bukan hanya itu saja, sejak akan mulai hidup 
berumah tangga seorang laki-laki harus bekerja dengan keras demi 
menyanggupi segala kebutuhan yang diinginkan. Maka dari itu, seorang laki-
laki sangat rentan menolak jika ada yang menolongnya apalagi pertolongan 
dari seorang perempuan. 
d. Adegan 4 
Tabel 4.4 
Risna mengajak Kawin Lari 






Gambar 4.12 Risna Mengajak Kawin Lari 
(Sumber: Capture Film Uang Panai’) 
Risna: “ yang pastinya kalau masih 
mauki sama saya bawaka pergi..! 
Denotasi 
Risna mengajak Anca untuk 
silariang (kawin lari) 
 
Konotasi 
Silariang merupakan fenomena 
yang terjadi di budaya Bugis 
Makassar ketika cinta tidak direstui, 
sehingga kedua pasangan 





Silariang (kawin lari) dianggap 
sebagai hal yang memalukan bagi 
keluarga dan biasanya perpecahan 
keluarga atau memutuskan 
silaturahmi (hubungan). Malu 
merupakan suatu ungkapan sifat 
(emosi) yang dimiliki manusia 
akibat tindakan yang sebelumnya 
sudah dilakukan namun ingin 
ditutupi karena tidak berani 
mengakuinya. 
 
Pada adegan 4 dalam gambar adegan memperlihatkan Risna untuk 
mengajak Anca silariang (kawin lari).Silariang(kawin lari) merupakan 
perbuatan tercela bagi masyarakat Bugis Makassar dan dianggap sebagai hal 
yang memalukan bagi keluarga, biasanya perpecahan keluarga terjadi atau 
memutuskan hubungan keluarga akibat adanya yang melakukan silariang 
(kawin lari).  
Adegan Risna meminta Anca untuk kawin lari merupakan tindak yang 
bertentangan dalam adat Bugis Makassar. Kawin lari biasanya perbuatan yang 
dilakukan untuk membebaskan diri dari berbagai kewajiban yang menyertai 
pernikahan dengan cara pelamaran, pertunangan dan juga menghindari diri 
dari rintangan dari pihak orang tua atau keluarga seperti adanya uang panai’. 
Silariang (kawin lari) tidak hanya dikenal oleh suku Bugis Makassar 
saja namun, di suku lainpun juga mengenal hal seperti itu hanya saja yang 
membedakan adalah sanksi adat yang diterapkan pada kedua pelaku silariang. 
Suku Bugis Makassar sangan menjujung tinggi nilai harga diri yang dianggap 
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sebagai kehormatannya sehingga apabila ada yang melakukan silariang maka 
sanksi yang diterima oleh pelaku biasanya begitu berat dan berakhir dengan 
pembunuhan. 
e. Adegan 5 
Tabel 4.5 
Bapak Risna Menasehati Anca 
Visual Dialog (Suara) 
 
Gambar: 4.13 Bapak Risna Menasehati 
Anca(Sumber: Capture Film Uang Panai’) 
Bapak Risna: “Anca.. bukan 
tentang seberapa besar 
jumlahnya, tapi kau sudah 
buktikan taro ada taro gau’ mu 
yang menunjukkan kau 
bertanggung jawab, itu baru 




Bapak Risna menghampiri Anca 
dan mengatakan Anca adalah 
seorang laki-laki yang 
bertanggung jawab dengan 




Rasa tanggung jawab merupakan 
sikap yang dilakukan seseorang 
sesuai dengan apa yang telah 
diucapkan dan peduli akan setiap 











Pada adegan 5 dijelaskan dalam gambar adegan bapak Risna 
menghampiri Anca. Sebelumnya Anca yang salah paham akan kejadian yang 
terjadi di rumah Risna. Anca mengira bahwa Risna telah menikah dengan 
Farhan yang sempat dijodohkan oleh Bapak Risna.Pergi dari tempat kejadian 
dan menyendiri pada sebuah kedai kopi tempat yang sering dikunjungi.Risna 
menghampiri Anca dan menjelaskan kejadian yang telah terjadi namun tiba-
tiba belum sempat menjelaskan Risna melihat Bapaknya yang hampir 
dipukuli oleh sekelompok preman yang merupakan suruhan dari rentenir 
tempat meminjam uang.Setelah perdebatan singkat yang terjadi Anca dengan 
suka rela memberikan tasnya berisi uang panai’ kepada preman dengan tujuan 
ingin melunasi hutang dari Bapak Risna.Dari kejadian tersebut Bapak Risna 
mulai sadar akan perjuangan Anca yang serius dengan putrinya dan akhirnya 
merestui hubungan keduanya tanpa persyaratan uang panai’. 
Konflik yang telah dijelaskan dapat bahwa perjuangan laki-laki Bugis 
Makasar dalam mempertahankan harga diri dilihat dari bentuk pertanggung 




Seseorang yang berasal dari 
suku Bugis Makassar memiliki 
sifat tentang taro ada taro gau’ 
yang berarti simpan kata simpan 
perbuatan. Konsisten akan 
perbuatan dengan apa yang telah 
dikatakan sangat dijaga dari 
seseorang, apalagi kepada 
seorang laki-laki Bugis 
Makassar terkadang sikap 
tanggung jawab menjadikan 




memilikiharga diri dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab.Menurut 
KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) tanggung jawab adalah kesadaran 




Tanggung jawab berarti berbuat sebagai wujud kesadaran dari 
perbuatan. Seseorang dapat dikatakan bertanggung jawab apabila sadar kalau 
apa yang dilakukan berdasarkan aturan yang berlaku. Ada beberapa bentuk 
tangung jawab yakni, tanggung jawab manusia terhadap diri sendiri, tanggung 
jawab kepada keluarga, tanggung jawab kepada masyarakat serta tanggung 
jawab kepada Tuhan. 
Masyarakat Bugis Makassar khususnya laki-laki sangat menjunjung 
tinggi nilai harga diri dan tanggung jawab mereka dalam setiap perbuatan 
yang dilakukan.Mereka merasa malu jika tidak dapat mempertahankan nilai 
harga diri dan tanggung jawab setelah melakukan perbuatan maupun 
perkataan yang sudah terlanjur mereka lakukan. 
2. Pemahaman Orang Bugis Makassar tentang Penerapan Nilai-Nilai 
Siri’ 
(Ada beberapa) penelitian wawancara yang dilakukan peneliti dalam 
mencari tahu tentang nilai-nilai siri’.Wawancara dilakukan kepada informan 
di Kota Makassar. Ada lima orang yang peneliti ambil sebagai informan yang 
memang berasal dari suku Bugis Makassar. Peneliti menemui informan di 
tempat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu dikemukakan secara ringkas 
bagaimana profil lima orang yang menjadi informan dalam penelitian ini. 
                                                          
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tanggung Jawab,  https://kbbi.web.id/tanggung%20jawab 
(diakses 27 Oktober 2017) 
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Perkenalan pertama diawali dengan cara sengaja mendatangi informan  
di jalan Domba Kota Makassar lalu peneliti mengajak informan untuk 
bercerita dan menanyakan asal daerah.Informan yang bernama Bapak Abdul 
Haris seorang pensiunan buruh pabrik berumur 56 tahun ini merupakan kepala 
keluarga dari empat orang anaknya.Beliau telah lama tinggal di Kota 
Makassar dan benar asli berasal dari Bugis Makassar. 
Pada hari berikutnya peneliti bertemu dengan informan, setelah 
keliling mencari informan yang ingin bersedia diwawancarai akhirnya peneliti 
bertemu dengan informan tersebut.Informan yang satu ini ditemui disalah satu 
warung kopi yang berada di jalan Toddopuli Raya Timur.Sama yang 
dilakukan peneliti pada informan pertama yang menanyakan asal daerah 
terlebih dahulu dan berlanjut perkenalan.Bapak Hardi adalah seorang 
wiraswasta berumur 47 tahun.Informan merupakan kepala keluarga dari dua 
orang anaknya.Beliau merupakan masyarakat asli Bugis Makassar. 
Informan ketiga bernama Ahmad Yani berumur 49 tahun.Informan ini 
merupakan kepala keluarga namun belum memiliki anak.Beliau bekerja 
sebagai ojek online.Peneliti menemukan informan ini di jalan Bulukunyi pada 
saat sedang duduk beristirahat. Peneliti melakukan proses perkenalan terlebih 
dahulu dan menanyakan hal yang sama seperti informan yang lainnya. 
Informan yang keempat bernama Ibu Dinar berumur 52 
tahun.Informan yang satu ini merupakan ibu rumah tangga dan mengurus 
seorang anak dan suaminya. Beliau juga bekerja sebagai PNS pada sebuah 
kantor lurah di Kota Makassar. Beliau tinggal di jalan Rappocini.Peneliti 
tertarik mencari informan di lingkungan Rappoocini karena peneliti 
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mengetahui banyaknya masyarakat yang asli Bugis Makassar pada tempat 
tersebut. 
Informan kelima bernama Ibu Syamsurianti yang berumur 37 tahun, 
informan ini  merupakan ibu rumah tangga yang tinggal di jalan Maccini 
Gusung Kota Makassar. Beliau adalah seorang ibu rumah tangga yang 
mengurus seorang anak dan suami.Informan ini merupakan kerabat keluarga 
peneliti yang asli orang suku Bugis Makassar. 
a. Hal-hal yang berkaitan dengan Nilai Siri’ 
Budaya Makassar memiliki watak sebagai identitas atau ciri khas yang 
diperlihatkan yaitu siri’.Budaya siri’ merupakan salah satu falsafah atau 
pedoman dari masyarakat asal Bugis Makassar.Nilai siri’ dapat dipandang 
sebagai konsep kultural yang memberikan akibat terhadap segenap tingkah 
laku yang nyata.Tingkah laku itu dapat diamati sebagai pernyataan ataupun 
perwujudan kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Dengan pernyataan 
tersebut peneliti menemukan hal yang sama dalam hasil wawancara pada 
informan pertama. 
 
“mm..hal-hal yang berkaitan dengan siri’ itu sangat erat hubungannya 
dengan budaya dan adat yang sudah digariskan pada suku Bugis 
Makassar, misalnya toh dalam hal perkawinan dan masalah yang 
menyangkut pribadi seperti malu”.4 
 
Nilai siri’adalah rasa malu yang dimiliki seseorang dalam menjaga 
harkat dan martabatnya sebagai manusia. Layaknya sebuah tradisi maka 
secara turun temurun akan menjadi pegangan serta pedoman. Siri’ berkaitan 
dengan hal yang menyangkut kehidupan budaya masyarakat Bugis Makassar 
                                                          
4
 Wawancara dengan Pak Abdul Haris 03 Oktober 2017 
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diantaranya masalah pernikahan yang sering menjadi pemicu dalam adanya 
nilai siri’ (malu).Pernikahan dalam budaya Bugis Makassar menjadi masalah 
yang sering muncul karena adanya uang panai’, dengan tingginya uang panai’ 
banyak orang yang akan melakukan kawin lari dan membuat keluarga malu 
akan perbuatan yang dilakukan. 
 
“Kalau menurutku toh nak salah satu yang menyangkut siri’ itu 
ripakasiri dimana salah satu keluarga atau anak itu bawa hamil luar 
nikah.Nah, itumi salah satunya otomatis memalukan keluarga bawa 
kabur anaknya orangdari keluarga atau silariangki itumi 
mempermalukan keluarga juga.”5 
 
Pada mulanya siri’ merupakan sesuatu yang berkaitan kawin lari yaitu 
jika laki-laki dan perempuan kawin lari, maka telah dianggap melakukan 
perbuatan siri’ dan membawa aib bagi keluarga.Selama belum melakukan 
perdamaian, maka selama itu laki-laki tidak diperbolehkan bertemu keluarga 
pihak perempuan sebagai pasangan kawin larinya. 
Siri’sebenarnya tidak bisa dilepaskan dalam satu proses perkawinan. 
Pada dasarnya siri’ tidak hanya terkait dengan masalah perkawinan saja 
mengikuti aspek kehidupan masyarakat. Berikut jawaban dari wawancara 
dengan informan sehubungan dengan hal yang terkait dengan nilai siri’: 
 
“Hal yang berkaitan dengan siri’ mmm.., itu yang kalau hamil 
sebelum nikah atau kawin lariki bisa juga dibilang malu”6 
 
Kalangan Bugis Makassar sudah sering didapatkan masyarakat yang 
menikahkan anaknya dalam keadaan hamil dan pesta pernikahan dilakukan 
                                                          
5
Wawancara dengan Ibu Syamsurianti 07 Oktober  2017 
6
 Wawancara dengan Pak Hardi  04 Oktober  2017 
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lebih ramai dari pesta pernikahan biasa.Adapun kutipan wawancara dengan 
informan selanjutnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan nilai siri’. 
 
“yang berkaitan dengan siri’ seperti halnya malu karena orang 
sekarang tidak adami malunya biar anaknya na tau hamil tetapji dia 
pestakan itumi biasa orang Bugis bilang masiri’ki, dan ada juga 
dibilang siri kalau harga dirinya diremehkan”7 
 
Penjelasan informan tersebut menggambarkan tentang hal-hal yang 
berkaitan nilai siri’.Malu merupakan hal yang sangat dijaga oleh masyarakat 
Bugis dan sangat menjaga untuk tidak menjatuhkan martabatnya.Masyarakat 
Bugis menganggap perbuatan seperti kawin lari menjadi perbuatan yang 
tercela namun masih banyak juga yang menganggap biasa dengan fenomena 
seperti itu. 
b. Nilai Siri’ dalam Bugis Makassar 
Pedoman masyarakat Bugis Makassar adalah sesuatu yang dianggap 
sakral dari fenomena siri’. Begitu sakralnya kata itu sehingga apabila 
seseorang kehilangan siri’nya atau harga diri makatidak  akan dianggap lagi 
sebagai manusia. Menurut masyarakat Bugis Makassar tidak ada tujuan atau 
hidup yang lebih tinggi dibandingkan menjaga harga diri. Seperti kutipan 
wawancara dari peneliti kepada informan berikut: 
 
“nilai siri’ yang melekat pada suku Bugis Makassar iti sangat kental 
dan eratmi hubungannya dengan sukunya. Karena jauh sebelum masa 
modern masyarakat sudah menjadikan nilai siri sebagai pedoman 
hidup atau biasa juga orang bilang hukum yang harus dijalankan”8 
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Dari jawaban informan melihat jika nilai siri’ sebagai pedoman hidup 
yang hukumnya harus dijalankan.Adapun jawaban dari informan lain yang 
menganggap bahwa nilai siri’ termasuk juga dalam hal mempelajari ajaran 
agama.Berikut kutipan dari infoman. 
 
“nilai siri’ di masyarakat Bugis Makassar.. mm,, pada khususnya 
tetap dijunjung tinggi, karena itu berkaitan dengan harkat dan 
martabatnya kita di Bugis Makassar, tapi biasa sebagian ndak 
memperdulikan yang nama siri’ dan kurang mempelajari ajaran 
agama sendiri tapi banyak mengajarkan berakhlak yang baik dalam 
bermasyarakat.”9 
 
Siri’ dalam masyarakat Bugis Makassar sangat dijunjung tinggi dalam 
berbagai aspek kehidupan termasuk dalam aspek ketaatan masyarakat 
terhadap aturan hukum, namun seiring perkembangan zaman nilai siri’ sering 
diartikan berbeda dari arti sebenarnya yang dimana siri’ sebagian masyarakat 
hanya menganggap dalam makna yang negatif saja dan masih adanya yang 
tidak menjadikannya sebagai pandangan hidup.  
Pandangan hidup suatu kelompok masyarakat Bugis Makassar sangat 
mempengaruhi tingkah laku dari seeorang yang hidup dalam lingkungan 
tersebut.Masyarakat suku Bugis Makassar mereka masih sangat berpegang 
teguh pada prinsip hidup yaitu siri’.Prinsip tersebut telah ada dan dipegangi 
sejak dahulu oleh masyarakat suku Makassar serta merupakan pandangan 
hidup yang disesuaikan dengan ajaran akidah Islam namun seiring 
berkembangnya zaman makna siri’ sedikit demi sedikit mulai hilang 
disebabkan pengaruh budaya dari luar.Banyak ajaran yang melakukan 
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perilaku melanggar aturan hukum sehingga masyarakat Bugis Makassar 
mudah ikut terpengaruh. 
Setiap manusia keturunan Bugis Makassar dituntut harus memiliki 
keberanian, pantang menyerah dalam menghadapi tantangan ataupun ujian 
hidup serta bertanggung jawab dengan setiap tindakan dari apa yang telah 
diucapkan. Seperti dalam kutipan wawancara berikut: 
 
“nilai siri dimasyarakat harus dilestarikan apalagi toh nilai-nilai 
budaya kita masih tinggi begitu. Terus dengan adanya budaya malu ini 
atau siri’ na pacce kita tidak boleh dianggap remeh dari budaya luar, 
dengan simbol taro ada taro gau’ yang menempatkan bahwa kita 
jangan dipermalukan dan juga ndak merendahkan sifat-sifat adat kita 
yang harus dipertanggung jawabkan”10 
 
Kalimat taro ada taro gau’ maksudnya ialah setiap apa yang dilakukan 
harus sesuai dengan ucapan semua itu membuktikan tentang adanya tanggung 
jawab dari seseorang dalam setiap tindakan. Mempertahankan siri’ (malu) 
sama dengan mempertahankan harga diri dan martabat. Masih ada yang 
menganggap bahwa masyarakat suku  BugisMakassar selalu meninggikan 
derajatnya dengan menjaga harga diri. Seperti kutipan wawancara berikut: 
 
“orang Makassar begini selalu tong ingin ditinggikan derajatnya 
dihargai dan pantang dikatakan ndak mampu makanya banyak yang 
bilang kalau orang Bugis itu kalau sudah dipakasiri’ pantang kalau 
ndakna kasih keluar badiknya dari sabuknya, intinya itu kental i dengan 
harga diri”11 
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Bagi orang Bugis Makassar hidup adalah harga diri yang harus 
dipelihara dan dipertaruhkan agar keseimbangannya dengan yang lain selalu 
terjaga apabila seseorang dibuat malu yang membuat harga diri hilang maka 
masyarakat sekitarnya dituntut untuk mengambil langkah dengan 
menyingkirkan penyebab malu dari pandangan mata. 
Siri’ dalam masyarakat Bugis adalah sebagai hal yang memberi identitas 
sosial dan martabat kepada seseorang.Mate siri’ na maknanya mati dalam 
siri’ atau mati untuk menegakkan martabat dalam diri, bagi orang Bugis yang 
dianggap sebagai suatu hal yang terpuji dan terhormat. 
c. Perubahan Makna Siri’ pada Masyarakat Bugis Makassar 
Telah lama masyarakat asli Bugis Makassar memegang teguh siri’ (rasa 
malu atau harga diri) bahkan siri’ juga merupakan inti kebudayaan dari suku 
Bugis Makassar.Masyarakat Bugis Makassar menganggap makna dari budaya 
siri’tidak berubah dan masih ada namun penyebab perubahan itu adalah 
orang-orang yang melakukannya.Seperti kutipan wawancara dari peneliti 
kepada informan berikut: 
 
“sepengetahuanku makna dari siri’ ya tetap, mau dimaknai apapun 
kata siri’ ya siri’..tapiyang berubah itu orang-orangnya saja yang 
tidak lagi memperdulikan yang namanya siri’”12 
 
Sebagai inti dari kebudayaan siri’ jelas terlihat dalam karakter dan 
kepribadian dari masyarakat Bugis Makassar, namun ada kecenderungan 
makna siri’ mengalami penyempitan makna dari cara menerapkannya 
ditengah masyarakat sendiri.  
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“dalam masa modern ini, makna siri’ itu sendiri sudah bergeser 
sedikit demi sedikitmi, mungkin itu sudah tidak terlalu menekankanmi 
pada individu karena itumi lagi dipengaruhi sama moderenisasi”13 
Makna siri’ hanya sebatas rasa malu dan harga diri saja, tetapi cara 
penerapannya berbeda dari makna tersebut. Masih banyak masyarakat yang 
melakukan perilaku menyimpang dan perbuatan yang melanggar akan nilai 
siri’.Akibat adanya pengaruh budaya dari luar menjadikan arti dari siri’hanya 
sebagai sekedar kata saja melainkan bukan lagi menganggap pedoman hidup 
terkhususnya bagi kalangan remaja. 
Pada generasi muda sekarang sebagian besar mereka sudah tidak 
mengetahui makna yang ada dalam pedoman hidup Makassar.Adapula faktor 
ekonomi menjadi penyebab pergeseran budaya siri’ sebab sebagian 
masyarakat memandang status sosial dari tingkat ekonominya. Prinsip siri’ 
dalam masyarakat Bugis Makassar masih perlu dipertahankan, sehingga untuk 
melihat kasus yang terjadi harus diselesaikan dengan cara kekerasan sehingga 
tidak ada lagi yang melakukan perbuatan melanggar hukum atau menjatuhkan 
harkat martabat dalam suatu keluarga. 
C. Pembahasan 
1. Makna Nilai Harga Diri dalam Film Uang Panai’ Maha(l)r 
  Dalam film “Uang Panai’ Maha(l)r” sangat berkaitan akan nilai harga 
diri seseorang yang tercermin dari adegan-adegan yang di perankan 
khususnya bagi pemeran tokoh Anca dalam film tersebut. Makna nilai harga 
diri dalam tokoh Anca sangat kental dengan perilaku kehidupan sehari-hari 
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dan hal itu pula merupakan salah satu contoh karakter identitas dari 
masyarakat Bugis Makassar. 
Nilai harga diri dalam film “Uang Panai’Maha(l)r” direpresentasikan 
melalui penggunaan bahasa, adat, dan karakter tokoh yang ditampilkan oleh 
Sutradara  melalui adegan-adegan seperti penggunaan bahasa Bugis Makassar 
yang sangat kental digunakan oleh masyarakat Bugis Makassar sehari-hari, 
adat khas Bugis Makassar yang ditampilkan, serta beberapa adegan karakter 
tokoh yang memperlihatkan betapa kuatnya nilai harga diriyang dimiliki oleh 
seorang laki-laki kepada perempuan yang ingin dinikahinya. 
Masyarakat Bugis Makassar yakin dan percaya bahwa dalam 
menjalani kehidupan, keberhasilan hanya dapat diperoleh melalui kerja keras 
dan ketekunan serta memanfaatkan akal pikiran atau ilmu pengetahuan yang 
dimiliki.Karena seorang laki-laki pemalas, tidak mau bekerja keras, dan tidak 
mempunyai kepandaian serta keterampilan dalam hidupnya amat tercela 
dalam adat suku Bugis Makassar.Pada dasarnya setiap orang mempertahankan 
harga dirinya dengan cara bekerja keras, sebagaimana Allah Swt berfirman 
dalam QS. Al-An’am/6:132 : 
                   
Terjemahnya: 
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya.dan Tuhanmu tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan”.14 
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Sedangkan makna nilai harga diri dari karakter seorang perempuan 
terlihat pada adegan yang diperankan oleh tokoh Risna sangat berkaitan 
dengan sikap gengsi oleh seorang perempuan namun sebenarnya sikap 
tersebut sudah ada secara turun temurun yang berasal dari keluarga dan sudah 
menjadi tradisi dalam setiap pernikahan suku Bugis Makassar yang dimana 
keluarga pihak perempuan menyebutkan jumlah uang belanja (uang panai’) 
kepada keluarga pihak laki-laki yang tujuannya untuk memberitahukan 
nominal yang harus dibawa sebelum proses pernikahan terjadi. Saat ini, 
Makna uang panai’ dianggap sebagai praktik budaya siri’ bagi seorang laki-
laki Bugis Makassar.Hal tersebut dapat dilihat ketika calon mempelai laki-laki 
tidak mampu memenuhi permintaan keluarga perempuan dan menebus rasa 
malu tersebut dengan mencari pekerjaan dan upaya dalam mengumpulkan 
uang yang diisyaratkan. 
Selain dari rasa malu, menyanggupi sejumlah uang panai’ bisa 
dijadikan sebagai simbol akan ketulusannya untuk menikahi seorang 
perempuan. Bahkan tidak banyak calon mempelai laki-laki harus berhutang 
demi menyanggupi sejumlah uang panai’. Seperti sabda Rasulullah SAW: 
 
“Sesungguhnya pernikahan yang paling berkah adalah pernikahan 
yang bermahar sedikit. ” (Mukhtashar Sunan Abu Daud).15 
Adegan yang ditampilkan pada film “Uang Panai’Maha(l)r” 
memperlihatkan bahwa setiap karakter yang diperankan oleh masing-masing 
tokoh sangat beragam namun tidak terlepas dari sikap perilaku dalam 
kehidupan masyarakat Bugis Makassar sehari-hari. Contohnya pada karakter 
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tokoh Anca dalam adegan di film tersebut yang memperlihatkan pandangan 
Anca yang meyakinkan diri untuk bisa diterima bekerja dengan modal 
percaya diri yang dimana pada kehidupan nyata rasa percaya diri membuat 
orang menjadi optimis akan usaha yang ingin dicapainya. Ada makna dan 
pembelajaran positif yang bisa diambil pada adegan 1 dimana ketika 
seseorang melakukan pekerjaan dengan rasa percaya diri akan membuat hasil 
yang baik karena kepercayaan diri kunci utama dalam melakukan segala hal 
yang baik dalam kehidupan.  
Makna yang dihasilkan dalam adegandi film “Uang Panai Maha(l)r” 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Roland Barthes yang disebut 
sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda karena adanya 
hubungan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
emosi dari pembaca atau penonton serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Hal 
tersebut kemudian melahirkan konotasi yang mempunyai makna yang lebih 
subyektif.Adanya rasa percaya diri, gengsi, malu, kerja keras, dan tanggung 
jawab sudah menjadi pedoman bagi masyarakat Bugis Makassar sejak lahir 
dan kembali di dokumentasikan lewat film “Uang Panai Maha(l)r”. 
2. Pemahaman orang Bugis Makassar tentang penerapan nilai-nilai 
siri’ 
Secara turun-temurun masyarakat Bugis Makassar sangat memegang 
teguh siri’ (rasa malu atau harga diri) bahkan siri’ juga merupakan inti 
kebudayaan dari suku Bugis Makassar.Masyarakat Bugis Makassar   
menganggap makna dari budaya siri’ tidak berubah dan masih ada namun 
penyebab perubahan itu adalah orang-orang yang melakukannya.Hal itu yang 
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menyebabkan adanya pergeseran pemahaman akan nilai dari budaya siri’, 
baik itu dipengaruhi oleh faktor ekonomi, lingkungan, status sosial, maupun 
pergaulan sehari-hari dari masyarakat Bugis Makassar itu sendiri yang 
berkembang dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan masyarakat Bugis 
Makassar, pada mulanya siri’ merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 
kawin lari yaitu jika laki-laki dan perempuan kawin lari maka telah dianggap 
melakukan perbuatan siri’ dan membawa aib bagi keluarga.Selama belum 
melakukan perdamaian, maka selama itu laki-laki tidak diperbolehkan 
bertemu keluarga pihak perempuan sebagai pasangan kawin lari nya. 
Adanya contoh kasus tersebut dapat dilihat bahwa makna dari nilai-
nilai siri’ itu sendiri semakin mengalami perubahan karena adanya faktor 
pengaruh budaya dari luar dan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 
Namun demikian masyarakat Bugis Makassar tetap memegang teguh 
pemahaman dasar dan inti dari nilai-nilai siri’ sekalipun sudah banyak 
mengalami pergeseran mengingat zaman yang makin berkembang dan 
teknologi yang makin maju dan juga sangat bergantung pada masing-masing 
individu dalam menyikapi makna dari nilai-nilai siri’ tersebut. Untuk itu, 
khususnya bagi masyarakat Bugis Makassar sangat penting menjaga dan 
memahami secara efektif makna dari kebudayaan siri’ agar setidaknya dapat 
mengimbangi aspek perkembangan zaman dan teknologi yang makin pesat 









Setelah mengamati dan menganalisa bab sebelumnya peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Makna nilai harga diri suku Bugis Makassar yang direpresentasikan dalam 
film Uang Panai’ menggambarkan pentingnya menjaga adat istiadat khusunya 
pemahaman nilai harga diri masyarakat Bugis Makassar sedangkan dalam 
kehidupan nyata saat ini, pemahaman nilai harga diri masyarakat Bugis 
Makassar mulai berkurang. Hal ini dipengaruhi oleh faktor perkembangan 
zaman yang makin hari makin menjauh dari nilai adat istiadat dan kebudayaan 
masyarakat Bugis Makassar. Adapun representasi makna nilai harga diri 
dalam film Uang Panai’ menggunakan model semiotika Roland Brthes yaitu 
rasa percaya diri, gengsi, kerja keras, malu dan bertanggungjawab yang 
terlihat pada karakter tokoh-tokoh pada film “UangPanai’ Maha(l)r”. 
2. Pemahaman masyarakat Bugis Makassar mengenai siri’ lebih cenderung 
bervariatif artinya beberapa informan memang sangat paham makna dari siri’ 
dan sebagian informan lainnya hanya mengetahui arti dari kata siri’ karena 
memang sudah melekat sejak turun temurun tanpa mengetahui makna siri’ 
yang sebenarnya. Makna dari nilai-nilai siri’ itu sendiri semakin mengalami 
perubahan karena adanya faktor pengaruh budaya dari luar dan perkembangan 




B. Implikasi Penelitian 
Film sebagai media penyampaian pesan yang secara langsung dapat 
mempengaruhi penonton untuk mengikuti nilai-nilai positif yang terkandung di 
dalamnya. Pemaknaan pesan yang menarik dengan nilai seni kebudayaan membuat 
penonton mudah menyerap pesan yang disampaikan.  
Film Uang Panai’ Maha(l)r sangat layak ditonton untuk seluruh masyarakat 
dari kalangan manapun, dengan menonton film Uang Panai’ Maha(l)r diharapkan 
penonton dapat memahami nilai harga diri pada kebudayaan suku Bugis Makassar 
yang merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah pernikahan dan juga 
menjadikan sebagai identitas pada suatu masyarakat khususnya kebudayaan Bugis 
Makassar. 
Peneliti berharap kiranya penelitian ini mampu menjadikan salah satu bahan 
referensi dalam penelitian semiotika denotasi, konotasi, dan mitos milik Roland 
Barthes, serta menjadikan penelitian ini sebagai referensi bagi penelitian nilai 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Nilai Haga Diri Suku Bugis Makassar (Analisis Semiotika Budaya 
dalam Film Uang Panai”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah bagaimana pemahaman orang Bugis Makassar tentang penerapan nilai-nilai siri’. 
Daftar pertanyaan :  
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 





















Tanggal : 03 Oktober 2017   
Waktu  : 10.30  – 11.05 WITA  
Informan : Bapak Abdul Haris   
Pertanyaan Wawancara: 
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 
3. Apakah ada perubahan makna siri’ pada masyarakat Bugis Makassar ? 
Jawaban:  
1. Mm..hal-hal yang berkaitan dengan siri’ itu sangat erat hubungannya dengan budaya dan adat 
yang sudah digariskan pada suku Bugis Makassar, misalnya toh dalam hal perkawinan dan 
masalah yang menyangkut pribadi seperti malu  
2. Nilai siri’ yang melekat pada suku Bugis Makassar iti sangat kental dan eratmi hubungannya 
dengan sukunya. Karena jauh sebelum masa modern masyarakat sudah menjadikan nilai siri 
sebagai pedoman hidup atau biasa juga orang bilang hukum yang harus dijalankan.   
3. Dalam masa modern ini, makna siri’ itu sendiri sudah bergeser sedikit demi sedikitmi, 
mungkin itu sudah tidak terlalu menekankanmi pada individu karena itumi lagi dipengaruhi 
sama moderenisasi. 
 
Tanggal : 04 Oktober 2017   
Waktu  : 13.05 – 14.06 WITA 
Informan : Bapak Hardi 
Pertanyaan Wawancara: 
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 
3. Apakah ada perubahan makna siri’ pada masyarakat Bugis Makassar ? 
Jawaban:  
1. Hal yang berkaitan dengan siri’ mmm.., itu yang kalau hamil sebelum nikah atau kawin lariki 
bisa juga dibilang malu 
2. Nilai siri dimasyarakat harus dilestarikan apalagi toh nilai-nilai budaya kita masih tinggi 
begitu. Terus dengan adanya budaya malu ini atau siri’ na pacce kita tidak boleh dianggap 
remeh dari budaya luar, dengan simbol taro ada taro gau’ yang menempatkan bahwa kita 
jangan dipermalukan dan juga ndak merendahkan sifat-sifat adat kita yang harus 
dipertanggung jawabkan. 
3. Sebenarnya tidak ada perubahan yang terjadi pada makna siri’ cuman biasa orang yang 
melakukannya ji itu merubah makna siri’ dengan membuat harga diri keluarganya dijatuhkan 
begitu dek. 
 
Tanggal : 04 Oktober 2017   
Waktu  : 15.27 – 16.39 WITA 
Informan : Bapak Ahmad Yani 
Pertanyaan Wawancara: 
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 
3. Apakah ada perubahan makna siri’ pada masyarakat Bugis Makassar ? 
Jawaban:  
1. Yang berkaitan dengan siri’ seperti halnya malu karena orang sekarang tidak adami malunya 
biar anaknya na tau hamil tetapji dia pestakan itumi biasa orang Bugis bilang masiri’ki dan 
ada juga dibilang siri kalau harga dirinya diremehkan 
2. Orang Makassar begini selalu tong ingin ditinggikan derajatnya dihargai dan pantang 
dikatakan ndak mampu makanya banyak yang bilang kalau orang Bugis itu kalau sudah 
dipakasiri’ pantang kalau ndakna kasih keluar badiknya dari sabuknya, intinya itu kental i 
dengan harga diri 
3. Ada tidaknya itu tergantung saja pada pelaku atau masyarakatnya yang mengubah 
 
Tanggal : 05 Oktober 2017   
Waktu  : 09.56 – 11.12 WITA 
Informan : Ibu Dinar 
Pertanyaan Wawancara: 
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 
3. Apakah ada perubahan makna siri’ pada masyarakat Bugis Makassar ? 
Jawaban: 
1. Yang berkaitan dengan nilai siri’ itu seperti kehormatan baik laki-laki ataupun perempuan 
yang misalkan toh dipermalukan di depan umum merasami diinjak-injak harga dirinya itu. 
2. Nilai siri’ di masyarakat Bugis Makassar.. mm,, pada khususnya tetap dijunjung tinggi, karena 
itu berkaitan dengan harkat dan martabatnya kita di Bugis Makassar, tapi biasa sebagian ndak 
memperdulikan yang nama siri’ dan kurang mempelajari ajaran agama sendiri tapi banyak 
mengajarkan berakhlak yang baik dalam bermasyarakat 
3. Sepengetahuanku makna dari siri’ ya tetap, mau dimaknai apapun kata siri’ ya siri’..tapiyang 
berubah itu orang-orangnya saja yang tidak lagi memperdulikan yang namanya siri’ 
 
Tanggal : 07 Oktober 2017   
Waktu  : 14.09 – 11.12 WITA 
Informan : Ibu Syamsurianti 
Pertanyaan Wawancara: 
1. Hal- hal apa saja yang berkaitan dengan nilai siri’?  
2. Bagaimana nilai siri’ dalam Bugis Makassar ? 
3. Apakah ada perubahan makna siri’ pada masyarakat Bugis Makassar ? 
Jawaban: 
1. Kalau menurutku toh nak salah satu yang menyangkut siri’ itu ripakasiri dimana salah satu 
keluarga atau anak itu bawa hamil luar nikah. Nah, itumi salah satunya otomatis memalukan 
keluarga bawa kabur anaknya orangdari keluarga atau silariangki itumi mempermalukan 
keluarga juga 
2. Masih dijunjung tinggi itu nak nilai siri’di masyarakat Bugis khusunya Makassar apalagi itu 
siri’ sudah mendarah dagingmi adatnya jadi orang dulu-dulu itu kalau ada bikin malu keluarga 
bisa-bisa diusirki atau ndak di anggap lagi sebagai keluarga. 
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  Peneliti Bersama Ahmad Yani 
Riwayat Hidup 
 
Resky Ayu Wahyuni N lahir di Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan Pada Tanggal 09 Juni 1996. Anak ke 1 dari 1 
bersaudara dari Pasangan Suami Istri, Nazaruddin, ST dan Astini 
AT. Tempat tinggal saat ini di jalan Gajah No.9a , Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
Pendidikan formal yang pernah ditempuh, antara lain SD Negeri Maricayya II 
Makassar pada tahun 2001 hingga 2007, kemudian di SMP YP PGRI 03 Makassar 
pada tahun 2007 hingga tahun 2010, kemudian di SMK Negeri 7 Makassar pada 2010 
hingga tahun 2013, dan S1 Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2013 sampai sekarang. 
